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Di sesi siang Jumat ini pergerakan USDCHF berada dalam zona 
negatif terbatas dengan penurunan 0.02% di level 0.8137. Dolar 
AS dihadapkan pada hambatan data inflasi yang lebih lunak. Pasar 
kini menunggu bukti tambahan dari data konsumsi AS sebelum 
mengubah kembali ekspektasi terhadap jalur suku bunga The Fed. 
Selama 0.8130 bertahan, ada ruang untuk pengujian area atas 
0.8145−0.8150. Sedangkan ancaman koreksi jangka pendek di 
0.8120 hingga 0.8110.

EURUSD di sesi Eropa sudah mulai menunjukkan kenaikan sebesar 
0.11% di level $1.15411, setelah dolar AS kehilangan sebagian 
momentumnya menyusul serangkaian data inflasi AS yang lebih 
lunak.  Katalis penting kawasan Eropa sore ini dimana flash 
estimate GDP dan Employment zona euro di kuartal II. Angka yang 
lebih kuat atau revisi ke atas akan memberikan dukungan bagi 
euro karena memperkuat argumen bawah ekonomi kawasan 
masih cukup tangguh. Resisten $1.1565 dengan support $1.1525.

GBPUSD sedikit menguat terhadap dolar AS siang ini dan 
mencoba mempertahankan kembali ke level psikologis $1.3502 
atau naik 0.13%. Salah satu fondasi utama bagi pound saat ini 
adalah data pertumbuhan ekonomi Inggris yang relatif solid. 
Ekonomi Inggris tumbuh 0.4% di kuartal kedua 2026, setelah 
ekspansi 0.6% pada kuartal pertama. Data ini menguatkan bahwa 
ekonomi Inggris tidak menuju kontraksi tajam. $1.3520−1.3530 
menjadi resisten terdekat dengan support $1.3480−1.3470.



Harga emas (XAU) memasuki sesi Eropa dengan momentum yang 
sedikit koreksi di bawah $4.350. Emas berada di kisaran $4.334 
setelah pagi sesi Asia tembus $4.310. Kondisi tersebut terjadi 
setelah reli emas memperoleh dorongan dari data inflasi AS yang 
lebih lunak dan melemahnya pasar tenaga kerja, yang pada 
akhirnya mengurangi kemungkinan kenaikan suku bunga The Fed 
dalam waktu dekat. Pasar saat ini menghadapi konflik antara 
momentum jangka pendek yang melemah dan tren yang lebih 
besar yang masih positif. Ujian tekanan di sore hari ini dengan 
menembus $4.310, bila terjadi maka $4.300 jadi kunciannya, 
ditembus dan bertahan di bawah tren bearish jangka pendek 
menuju $4.225. Sementara resisten $4.355 hingga $4.370.

Harga minyak mentah West Texas Intermediate (WTI/CL) bergerak 
menguat tipis pada perdagangan Jumat, tetapi masih dibayangi 
tarik-menarik antara risiko gangguan pasokan di Timur Tengah dan 
kekhawatiran terhadap melemahnya permintaan global serta 
membengkaknya persediaan minyak mentah AS. Pergerakan CL 
saat ini menunjukkan pasar berada dalam fase konsolidasi setelah 
reli selama beberapa sesi. Pada Kamis, minyak turun 2.4% menjadi 
$81.25 per barel, sekaligus mengakhiri rangkaian kenaikan lima 
sesi berturut-turut. Namun, pada Jumat harga kembali stabil dan 
sempat bergerak sedikit lebih tinggi. Penembusan $82.75 secara 
meyakinkan berpotensi membuka jalan menuju $83.70–84.00. 
Gagal menembus $82.75 dan kembali jatuh di bawah $80.20.



Indeks dolar (DXY) memasuki perdagangan sesi Eropa kesulitan 
untuk menembus dan bertahan di atas psikologis level 100.00, 
dimana indeks kini tengah melemah 0.16% di level 99.79.  Dengan 
data inflasi AS terbaru menunjukkan perlambatan membuat pasar 
memproyeksikan bahwa The Fed mempertahankan suku bunga di 
kisaran 3,50%–3,75% pada September sekitar 67,6%, sementara 
peluang kenaikan suku bunga turun menjadi 32,4%. Situasi ini 
menciptakan paradoks bagi DXY, fundamental suku bunga 
cenderung membatasi kenaikan dolar, sementara ketegangan 
geopolitik memberikan dukungan safe-haven. Kenaikan dan 
bertahan di atas 100.10−100.20 memberi sinyal awal kelanjutan 
bullish jangka pendek, tapi bearish masih kuat di bawah 100.00.

Pasar valas dan komoditas hari ini cenderung bergerak mixed. 
Pelemahan inflasi AS menekan dolar dan membatasi kenaikan 
DXY, sementara EURUSD dan GBPUSD mendapat ruang menguat. 
Emas masih berada dalam tren utama positif meski terkoreksi 
jangka pendek, sedangkan WTI berkonsolidasi di tengah risiko 
pasokan dan kekhawatiran permintaan. Secara teknikal, 
pergerakan berikutnya akan sangat ditentukan oleh level-level 
kunci yang menjadi batas konfirmasi bullish maupun bearish.  
Pasar masih cenderung bearish terhadap USD setelah CPI dan PPI 
AS yang lebih lunak. Fokus utama kini bergeser ke Retail Sales AS, 
Industrial Production, dan Michigan Consumer Sentiment. Retail 
Sales diperkirakan tumbuh sekitar 0,2% MoM.



0.81200 0.81490

0.81200 0.81490

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek mulai terhalangi ketika EMA 
5 dan EMA 20 death cross dan harga di bawah EMA.

0.81330



1.15100 1.15520

1.15100 1.15520

TF 30M: Tren kenaikan jangka pendek naik dengan EMA 5 dan EMA 20 
bergerak naik dengan harga di atas EMA 5.

1.15290



1.34700 1.35100

1.34700 1.35100

Tren kenaikan jangka pendek naik dengan EMA 5 dan EMA 20 bergerak 
naik dengan harga di atas EMA 5.

1.34880



80.00 82.75

        80.00 82.75

TF 30M: Penurunan yang sempat terjadi mulai berbalik naik ketika 
golden cross EMA 5 dan EMA 20.

81.25



4355.00 4311.00

4311.00 4355.00

TF 30M: Tren penurunan jangka pendek terbentuk ketika EMA 5 dan 
EMA 20 bergerak turun dengan harga di antara EMA.

4335.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




